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Undang-Undang Nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Pengelolaan Llngkungan Hidup menetapkan
bahwa setiap rencana yang diperkirakan mempunyai dampak
penting terhadap lingkungan wajib dilengkapi dengan
anallgis mengenal dampak lingkungan ( AMDAL ). AMDAL

merupakan salah satu alat bagi pengambil keputusan untuk

X
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mempertimbangkan akibat yang mungkin ditimbulkan oleh
suatu kegiatan terhadap lingkungan hidup guna memper-
siapkan langkah untuk menanggulangi dampak negatif dan

mengembangkan dampak positifnya.

Dalam hal ini salah satu lembaga yang bergerak di
bideng penelitian dan analisis mengenai dampek ling-
kungan adalah Balai JIndustri Surabaya. Balai Industri
Surabaya ini merupakan lembaga penelitian kimia, khusus-
nya mengenai analisis kimia air yang berhubungan dengan
industri. Oleh kareﬁa itu Balai Industri Surabaya Jjuga
mengawasi dan meneliti secara kimiawi air yang digunakan
oleh. industri ataupun limbah air industri yang mungkin
dapat merusak lingkungan.

i

Balai Industri Surabaya dalam melaksanakan kegiatan
operasionalnya mendapatkan subsidi dari negara. Jumlah
subsidi ini dari tahun ke tahun selalu mengalami
kenaikan sebab harga bahan dan/atau obat-obatan kimia
serta alat laboratorium atau pun instrumen yang dipergu-
nakan Jjuga selalu mengalami kenaikan harga. Disamping
itu ternyata tarip pemeriksaan jasa analisis kimia air
yang ditetapkan sejak tahun 1984, yaitu sebesar
Rp 17.693,00 untuk 19 mata pemeriksaan, tidak pernah

mengalami peninjauan ulang.

Guna mencegah terus membengkaknya subsidi negara

ini perlu diadakan pengkajian wulang terhadap tarip

xi

SKRIPSI KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ... RATNA ROCHANI



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

bemeriksaaﬁ jasa yang telah ditetapkan .dengan sekaligus
mengantisipasi trend kenaikan harga bahan dan/atau obat-
obatan kimia, alat laboratorium dan/atau instrumen yang
digunakan, serta sgemua hiaya yang dikeluarkan oleh
laboratorium kimia 'air, sehingga dapat ditentukan tarip
pemeriksaan 3asa untuk tahun 1991 s.d. 1995 yang layak
dan terjangkau oleh kalangan produsen / industriwan.
Untuk itu penulis:menyadikan 5 ( lima ) alternatif
pilihan penentuan, tarip yang dapat diambil dengan
mempértimbangkan f?ngai Balai Industri Surabaya dan

kemampuan keuangan negara.
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BAB T

PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG

|

Pembangunan yahg dilakukan oleh bangsa Indonesia
berthduan untuk meningkatkan kesejahteraan dan mutu
hidup rakyat. Prosés pelaksanaan pembangﬁnan di Bsatu
pihaﬁ menhadapé permasalahan jumlah pendudﬁk yang besar
dengan tingkat perthmbuhan yang tinggi, di lain pihak
sumbér daya alam sangat terbatas. Oleh karena itu pen-
daya%unaan sumber déya alam yang sangat terbatas.untuk
meningkatkan kesejahteraan dan mutu hidup rakyat ini
harug disertai dengah upaya untuk melestarikan kemampuan
lingkungan hidup yang serasi dan seimbang guna menunjang
pembangunan yang bérkesinambungan, dan dilaksanakan
dengan kebijakan terpadu dan menyeluruh serta mempértim-
banggan kebutuhan generasi sekarang dan mendatang.
Pembangunan tersebut adalah pembangunan yang berwawasan

lingkungan.

Pasal 16 UU Nomor 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup menetapkan
bahwa setia rencana yang diperkirakan mempunyail dampak
penting terhadap lingkungan wajib dilengkapi dengan
analisis mengenai dampak lingkungan ( AMDAL ). Analisis
mengenail dampak lingkungan merupakan salah satu alat

bagl pengambil keputusan untuk mempertimbangkan akibat
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vang mungkin ditimbulkan oleh suatu kegiatan terhadap
lingkungan hidup Euna mempersiapkan langkah untuk me-
nanggulaﬁgi dampak negatif dan mengembangkan dampak

positifnya.

Dalam hal ini salah satu lembaga yang bergerak di
bidahg penelitian dan analisis mengenai dampak 1ling-
kungan adalah Halai Industri Surabaya. Balai Industri
Surabaya ini merupakqn lembaga penelitian kimia, khu-
susnya mengenai analisis kimia air yang berhubungan
denghn industri. Oleh karena itu Balai Industri Surabaya
Juga mengawasl dan meneliti secara kimiawi air yang
diguhakan oleh industri atau pun limbah air industri

yang mungkin dapat merusak lingkungan.

Kesadaran kalangan industriwan akan lingkungan
hidup sudah cukup tinggi, hal ini dapat dibuktikan bahwa
setiap reriode tertentu setiap industri selalu memerik-
sakan secara kimia air indutri atau pun air 1limbahnya
pada Balai Industri Surabaya. Hal tersebut dapat terli-
hat dari contoh-contoh air industri yang telah diperiksa
di Balai Industri Surabaya yang berasal dari beberapa
industri di Jawa Timur. Tujuan dari pemeriksaan air ini

sebagail salah satu kontrol industri dan lingkungan.

Pada pemeriksaan air secara kimia selalu digunakan
bahan kimia. Bahan kimia yang digunakan cukup banyak

karena kriteria yang diperiksa juga cukup banyak. Contoh
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air industri di laboratorium kimia Balai Industri Sura-
bays cukup banyak, rata-rata 260 contoh air per bulan
vang terdiri dari air proses industri, air limbah indus-
tri, perikanan, perpanian, dll. Biaya pemerikssan anali-
gis kimia air tersebut menggunakan tarip bisyva Jjasa per
pemeriksaan, padahal untuk mengetahul tarip biaya Jjasa
pemeriksaan air cukup sulit karena perlu diteliti peng-
gunapan Jjumlah bahan kimia per pemeriksaan, penggunsaan
peralatan, pemsnasan, listrik, dll. Keesulitan lain yang
dihaaapi adalah harga bsashan kimia dan alat yang tidak
stabil. Berdasarkanlhal—hal tersebut di atas wmaka penu-
lis PeruB&ha untuk memecahkan masgalah penentuan tarip
biaya Jjasa analisies kimia air yang terdapat di Balai

Industri Surabaya. |

JUntuk mengatasi kesulitan yang ada di Balai Indus-
tri Surabaya ini diﬁerlukan perhitungan-perhitungan yang
tepat guna menentukan berapa tarip / biaya jasa analisis
kimi# alr yang seharusnya. Biaya-biaya tersebut hanya
dapat dihitung mela;ui akuntansi biaya, di mana biaya
total dapat ditentuken. Penentuan biaya total dapat

diketahui melalui beberapa hal, yaitu :
1. Banyak bahan langsung yang digunakan.

Pada Balai Industri Surabaya bahan langsung yang
digunakan adalah obat-obatan atau bahan-bahan kimia.

~
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4

2. Tenaga kerja / buruh langsung yang digunakan.
Pada Balai Industri Surabaya tenaga kerja langsung

yvang aktif digunhkan gsejumlah 5 ( lima )} orang.

3. Besar biaya overhead pabrik yang dipakai.
Biaya overhead pabrik terdiri dari :
-~ bhahan tak—langéung
-~ buruh tak-langsung
- beaya tak~lang§ung lainnya.
Untuk overhead iabrik ini Balai Industri Surabaya
hanya menangani bilaya ték—langsung lainnya, misal-
nya; biaya penyusutan, biaya penghapusan alat-alat
gelas, biaya kesehatan, biaya air, biaya pemanasan,

serta biaya penerangan.

4. Biaya Pemasaran :
Balai Industri Surabaya tidak mengenal biaya pema-
saran, sebab’ bélai ini tidak menangani produk jadi
tetapi hanya meﬁangani jasa pemeriksaan, dalam hal

ini adalah sample air industri.

5. Biaya Administrasi
Di Balai Industri Surabaya biaya administrasi terdiri
biaya pemeliharaan gedung dan alat serta biaya alat

tulis-menulis ( kertas,dsb.)

Dari penjelasah di atas dapat dibuat suatu tabel
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it

biaya total menurut akuntansinya sebagal berikut:
TABEL I

Cara Penghitungan Biaya Total

Bahan Eangsung | + | Boroh Langéung = | Biaya Utama
| .
|
Babaa Buroh Biaya
Tidak b Tidak 4 Tidak langsung | = |Overbead Pabrik
Langsung langsung fain
*
]
1
BiayaﬁPenasaran + |Biaya Adinistrast = | Biaya Komersial
Biaya
(Operasi
Total

: Milton F. Usry and Adolph Matz, QQEQ -
ning ﬁ{.ld Qgﬁ,&)éa_l‘;].i?g, Fi hpi': Edition, erﬁe-
tahun ,

mahan, Erlangga, halaman 25
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b
I.2. PRRUMUSAN MASALAH

Masalah pokok yang dihadapi oleh Balai Industri
Surabaya adalah térip pemeriksaan Jjasa analisis kimia
air yang berlaku di Balai Industri Surabaya pada kurun
waktu 5 ( lima ) tahun terakhir ini ( 1986 - 1880 )
belum pernah diadakan peninjauan kembali padahal harga
bahan-bahan dan obat-obatan kimia serta alat-alat labo-
rat@rium sudah beberapa kali mengalami penyesuaian,
sehingga berakibat memperbesar subsidi negara bagi
peldksanaan aktivitas analisis kimia air di Balai Indus-

tri Surabaya.

Apabila taripijasa,ini tidak dikaji wulang dengan
memperhatikan tzwuﬁi kenaikan harga bahan—bahan. dan /
atau obat-obatan kiﬁia serta alat-alat laboratorium yang
berlaku di pasaran Balai Industri Surabaya tidak dapat
mengetahui secara pasti berapa sebenarnya tarip Jjasa
vang harus ditetapkan agar Balai Industri Surabaya dapat
meldksanakan aktivitasnya secara mandiri di masa yang

akan datang.

Secara sederhana masalah ini dapat dirumuskan bahwa
perlu dilaksanakan pengkajian terhadap kecendrungan
kengikan harga bahan-bahan dan/atau obat-obatan kimia
serta+ alat-alat laboratorium yang digunakan oleh Balal -
Industri Surabaya dalam melaksanakan aktivitasnya agar

negara tidak dirugikan.
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I.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka tujuan
utama penelitian ini adalah mengkaji upaya penyesuaian
tarip Jjasa pemeriksaan analisis kimia air di Balai
Industri Surabaya vang layak dan dapat terjangkau oleh
para produsen serta.mencegah kemungkinan meruginya Balai

Indugtri Surabaya dalam melaksanakan aktivitasnya.
I.4. MANFAAT PENELITIAN

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. ditentukan tarip pemeriksaan jasa yang layak dan
terjangkau sehingga tidak memperbesar subsgsidi negara,

2. para produsen dapat memahami / menyadari bahwa tarip
remeriksaan jasa yang diterapkan selama ini masih
rendah dibandingkan dengan keadaan tarip pemeriksaan
jasa yang sesungguhnya,

3. Balai Industri Sﬁrabaya dapat mengetahui frend penye-
suaian tarip peﬁeriksaan jasa dari tahun ke tahun
gehingga dapat ditentukan patokan pokok penentuan
tarir pemeriksaan Jjasa yang layak dari tahun ke

tahun.
I.5. SISTEMATIKA SKRIPSI

Dalam menyusun skripsi ini penulis berkeinginan

menguraikan dalam 4 ( empat ) bab yang saling berhu~
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bungan. Bab-bab tersebut beriei hal-hal sebagai berikut:

Bab I

Bab II

Bab péndahﬁluan yang dimulai dengan latar bela-
kang,'perdmusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat peﬁelitian, serta sistematiks skripsi.

Tinjauan pﬁstaka yang terdiri dari :

II.1. Landasan Teori
Teorﬁ yang melandasi éenyusunan skripsi
ini aﬁalah analisis biaya.

I 2 Hipot%sis
Tuju%n dari suatu hipotesis penulisan
merup?kan pemecahan terhadap suatu masa-
lah, yang bersifat seﬁentara, vang merupa-
kan jawaban yang dapat diuji kebenarannya
terhaﬁap suatu masalah tersebut di atas.

I1.3. Metodglogi penelitian yang terdiri dari
Definﬁsi Operasional, Identifikasi Varia-
bel, ‘Jenis dan Sumber Data, Pengumpulan

Data,: serta Teknik Analisis.

Bab III Analisis yang terdiri dari

SKRIPSI

II1.1.Deskripsi Hasil Penelitian
III.1.1.Kuantitas sampel yang 8elalu
bertambah.
I11.1.2.Harga bahan dan obat-obatan kimia
perta alat-alat laboratorium yang

diperlukan di dalam pemeriksaan

KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ... RATNA ROCHANI



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

harganya terus bergerak naik dari
tahun ke tahun.

IITI.1.3.Tarip pemerikssan jasa analisis
kimia air yang belum disesuaikan

sejak tahun 1984.

III.2. Pembahasan
I11.2.1.Kegiatan operasional Balai Indus-
| tri Burabaya.
I111.2.2.Penentuan tarip jasa analisis

kimia air Balai Industri Surabaya.

Bab IV Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan terhadap hasil pengujian hipotesis
secara singkat dan jelas, kemudian dilengkapi

saran~saran_sebagai hasll pemecahan masalah yang

telah dibahas untuk kepentingan bersama.
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BAB IT
TINJTJAUAN PUSTAKA

II.1. LANDASAN TEORI
Pengertian Biaya

Matz and Usry:dalam bukunya ' Cost Accounting and
Planning and Controlling ' mengatakan bahwa yang dimak-
sud biaya adalah suatu nilai tukar, prasyarat atau
'pengorbanan vang dilakukan guna mendapatkan manfaat. Se-
dangkan " expense " adalah arus keluar barang-barang dan
jasa-jasa yang akan dipertemukan ( matched ) dengan
pendapatan ( revenue ) untuk menentukan laba ( income ).
Dalam arti luas expenge mencakup semua cost yang telah
Jatuh walktunya ( e&p:red Y} yang dapat dikurangkan dari

pendapatan.1

!Istilah " cost " sering digunakan dalam arti yang
sama‘dengan-istilahv" expense ' karena keduanya berarti
" biéya.“ Menurut Ray Garrison biaya diartikan sebagai
pengorbanan yang dilakukan agar memperoleh beberapa
barang dan Jaea.z Sedangkan menurut PAI biaya adalah

pengorbanan ekonomis yang diperlukan untuk memperoleh

e e B e e g e

1 ,
Milton F.Usry and Ad Mat Cost Agggnnﬁing
Fleung Ji%% Q%m'ix_czyilixb%, t di tion, terjemahan,
ir angga halaman

Ray H. @Garrison, Maq?ggﬁﬁq} » Third
Edition, terdemahan, Jilld satu, halaman

10
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barang gan Jasa.3

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan
" bahwa dl dalam memperoleh sesuatu, dalam hal ini adalah
barang dan jasa, harus ada suatu pengorbanan yang berupa
biaya. Agar tidak terjadi kesimpangsiuran maka untuk

selanjutnya dalam skripsi ini akan dipergunakan istilah

te

*“ biaya.

Dengan demikian setiap perusahaan - baik perusahaan
industri, dagang, maupun jasa - di dalam usahanya untuk
memperoleh pendapatan tidak lepas dari adanya pengor-
banan - pengorbanan tertentu yang biasanya disebut

biaya.
Analisis Biaya

-Analisis biaya adalah suatu analisis yang dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan atau menggolongkan
biaya menurut cara yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
manajemenidan merupakan suatu informasi penting mengenai
beberapa Jjenis biaya. Seberapa tinggi efisiensi perusa-
haan dalam menggunakan biaya teféebut, seberapa besar
resikonya, serta seberapa besar laba yang hendak dicapai

perusahaan dapat terjawab melalui analisis biaya.

P b pp—

3 Ikatan Akuntan Indonesia, Pringip-prinsip Akun-
tansi Indonesia, 1984, halaman 23
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Tugas manajemenlterpusat pada perencanaan dan
pengendalian. Agar dapat menjalankan  tanggungjawab
perencanaan dan pengendalian tersebut, manajer membutuh-
kan informasi organisasi. Dari sudut pandang akuntansi
informagi yang dibutuhkan adalah informasi yang lebih
sering berkaitan dengan biaya ( cost )} suatu organisasi.
Oleh seﬁab itu biaya'” sangat berperan di dalam mem-~
bantu ménademen dalam mencapail tujuan—tujuannya. Untuk
itu dibutuhkan penggolongan atau pengklasifikasian biaya
untuk mengembangkan data biaya. Adapun biaya dapat
diklasifikasikan sesual dengan kebutuhan manajemen.

Pada perusahaan industri vang tingkat sktivitasnya
luas - karena. melibatkan produksi, pemasaran, wmaupun
akuntansi - dengan memahami struktur beaya perusahaan
industri’ akan memberi bengertian vang luas dan umum
mengenai  penentuan haﬁga pokok produksi. Sedangkan
produksi ﬁeliputi perubahan bahan mentah menjadi produk

.jadi mela}ui upaya karyawan pabrik dan penggunaan pera-

latan proﬂuksi.4

Harga pokok produksi suatu produk terbentuk dari 3
elemen daéar, yaitu : ‘ '
1. biaya hahanh baku langsung ( direct material cost )
2. bilaya tenaga kerja langsung ( direct labor cost )
3. biaya overhead pabrik ( manufacturing overhead cost )

—— e e e et T > o

4 Ray H. Garrison, Qp.Cit., halaman 35

SKRIPSI KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ... RATNA ROCHANI



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

Ketiga elemen dasar di atas disebut pula sebagai biaya

produksi ( manufacturing cost )
Biaya bhahan baku langsung (direct material cost)

Bahan baku langsung adalah bahan yang menjadi
bagian yang diperlukan untuk melengkapi produk jadi
suatu perusahaan dan yang dapat ditelusur dengan mudah
ke produik jadi. Misalnya kayu dalam pembuatan meja.
Sedangkan lem perekat yang digunakan untuk memasang meja
tersebut merupakan bahan baku tidak langsung ( indirect
material cost ), yaitu bahan yang dapat menjadi bagian
vang dipérlukan untuk melengkapi produk jadi dan biaya-
nya akan dimasukkan eebagal bagian overhead pabrik. Jadi
biaya bahan baku adalah harga pokok bahan baku yang
diolah di dalaﬁ proses produksi tersebut.

Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost)

Biaya tenaga kerja‘ langsung adalash beaya tenaga
-kerja yang langsung dapat ditelusur ke penciptaan pro-
duk. Misalnya tukang kayﬁ dalam pembuatan meja. Sedang-
kan biaya tenaga kerja yang tidak dapat ditelusur lang-
sung ke penciptaan produk disebut biaya tenaga kerja
tidak langsung ( iIndirect labor cost ) dan diperlakukan
sebagail bagian overhead pabrik bersama-sama bahan baku
tidak langsung. Misalnya biaya tenaga kerja penjaga

keamanan.
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Biayva Overhead Pabrik ( Manufacturing

overhe&d Cost )

Biéya overhead pabrik adalah seluruh beaya produk-
81, kecuali biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja
langsung. Hanya‘biaya vang berkaitan dengan operasi
pabrik éaja yvang akan dimasukkan ke dalam biaya overhead
pabrik. Misalnya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga
kerja tidak langsung, pemanasan, penerangan, depresiasi,
beaya pémeliharaan, dan geluruh biaya lainnya untuk
mengoperésikan divisi pﬁodukei perusahaan.5

|

Disanping biaya ﬁroduksi ada pula biaya non
produksi, ( non manufacturing cost ). Rincian biaya
produksi:memberikmn data kepada pihak manajemen untuk
pengendalian fungsi produkei, sedangkan beaya non pro-
duksi memberikén data untuk pengendalian fungsi penju-
alan dan %dministratif. Qewasa ini perusahaan-perusshaan
berupaya hendapatkan pengendalian terbaik atas biayanya
dan ﬂembérikan data yané lebih berguna kepada pihak
manajemen; '

Biayé non produksi:umumnya digolongkan menjadi 2
katagori,iyaitu : :

l
1. blaya pemasaran atau penjualan ( marketing atau
|

1

selling cost )

2. biaya aaministratif ( édministrative cost )

e o e e e it o e o o

5 RaylH. Garrison, Loc.Cit.,
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Biaya pemasaran atau pengjualan

Biaya ini meliuputi seluruh biaya yang diperlukan
untuk menjamin pesanan konsumen dalam menyampaikan pro -
-duk Jadi atau jasa ke tangan konsumen. Contoh : hiaya
advertensl, biaya pengiriman, biaya perjalanan bagian

renjualsan, biaya komisi dan gajl bagian penjualan.

Biaya administratif

Biaya ini meliputi seluruh bagian eksekutif, biaya
organisasgi, dan biaya catat-mencatat yang tidak logis
dimasukkan ke dalam biaya produksi atau pun biaya pema-
saran. Contoh : gaji eksekutif, gaji sekretarie, blaya
hubungan masyarakat, dan biaya lainnya yang sejenis yang
berkaitani dengan administrasi umum organisasi sebagai

suatu keseluruhan.

Biaya pemasaran dan biaya administratif ini diper-
lakukan éebagai biaya periode karena akan dikurangkan
dari pendapatan ketika terjadi. Biaya-biaya ini akan
tampak pada Laporan Rugi-Laba sebagai biaya dalam peri-

|
ode waktu terjadinya.

Dari sudut pandang perencanaan dan pengendalilian
cara yang benar untuk menklasifikasikan biaya adalah
berdasarkan perilaku biaya ( cost behavior ). Yang
dimaksud dengan perilaku blaya adalah bagaimanakah
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biaya—biaya itu akan berubah jika dihubungkan dengan
volume ﬁsaha. Dengan kata lain bagaimana biaya itu akan
bereaksi atau menanggapi perubahan tingkat aktivitas
usaha. Apabila tingkat éktivitas atau volume usaha naik-
turun suwatu blaya tertentu dapat naik turun juga atau

dapat tetap konstan.

Perﬁlaku biaya ini dapat dibagi menurut tujuannya
' sebagal berikut
1. Untuk tujuan pere:wa:éaan
Periléku Biaya berkaitan dengan kegiatan atau aktivi-~
tas. %iaya ini dapat diklasifikasikan ke dalam :

a. biaya tetap :

b. biéya variabel
¢. biaya aemi—variabei
2. Untukwbujuan pengenda?ian
Perilaku biaya berkaitan dengan pertanggungjawaban.
Biaya ini dapat diklaéifikasikan ke dalam :
a. terﬁéndali ( controllable )

b. tidak terkendali ( uncontrollable )6

Biaya Tetap

|
| l

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya,tetap
konstan, tidak terpengaruh adanya perubahan volume

kegiatan dalam batas-batas tertentu. Contoh : biaya

——— - - - ——— -

6 J.B. Heckert QQPL{Qllah$%, Third Edition, terje-
mahan, Erlangga, 1989, r\alaman
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advertensi, biaya penyusutan, biaya sewa, biaya gaji

pengawas.
Biaya Variabel

Biaya wvariabel adalah biaya yang Jjumlah totalnya
berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

Misalnya : biaya bshan baku.

Blaya Semi-Variabel

Biaya semi variabel adalah biaya yang jumlah total-
nya berubah tidak sebanding dengan perubahan volume

kegiatan.7

Bilaya Terkendali dan Biaya tidak Terkendali

Suatu biaya dikatakan terkendali atau tidak terken-
dali sangat bergantung képada tingkat-tingkat manajemen
atau kewenangan dari manajemen. Suatu biaya dipertim-
bangkan ménjadi terkendali pada suatu tingkat manajemen
tertentu apabila tingkat manajemen tersebut berkuasa
mengesahkan ( mengot:or.isési ) biaya itu. Contoh biaya
terkendal% misalnya biaya mengadakan pertunjukan. Biaya
ini akan ‘terkendali oleh manajer penjualan apabila ia
berkuasa &engotoris&si iumlah dan bentuk pertunjukan

untuk konsumen.

————————— - FIOp

7
Mulyadi, Biava, Edisi 3, BPFE, Yogja-
karta, 19&&; halaman ~14 g

SKRIPSI KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ... RATNA ROCHANI



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

Sedangkan contoh biaya tidak terkendali misalnya
biaya peﬁyuautan gudang. Biaya ini tidak akan terken-
dalikan ¢leh manajer pendualan karena ia tidak berkuaaa

mengotorisaei konstruksi gudang tersebut. 8

Penﬁingnya Analisis Biaya bagi pihak Manajemen

Pad@ dasarnya pencatatan dan pengklasifikasian
biaya teresebut dimaksudken untuk menyediakan informasi
biaya yaﬁg relevan guna membantu manajemen di dalam
mengelola perusahaan atau mengelola bagiannya. Penca-
tatan dan; pengklasifikagian dilakukan sedemikian rupa °
sehingga ‘memungkinkan untuk menentukan harga pokok
produk aéoara teliti sérta rengendalian biaya dapat

dilakukan ' dengan cermat.

l y
Dengan analisis biaya yang dilakukan manajemen

memungkink;n untuk dapaﬁ mengadakan pemisahan secara
tegas antara biaya produksi dengan biaya non-produkei.
Dengan demikian di dalamlmelaksanakan penggolongan atau
rengklasifikasian dan pencatatan blaya perlu disesuaikan
dengan tujﬁan yvang hendak dicapal manajemen karena tidak
ada satu kdénsep blaya yang dapat memenuhi berbagai macam

tujuan.

et e a

8 Ray H. Garrison, Qp.Cit., halaman 54
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Di;dalam menentukan harga pokok produksi memerlukan
perhitungan biaya-biaya. Perhitungan biaya-biaya terse-
but merupakan penentuan terhadap suatu jumlah biaya yang

. dibebankan berdasarkan pemakaian metode dan sistem
pembebanan terhadap harga pokok produksi. Jumlah biava
tersebut dikendalikan oleh keadaan-keadaaan, batasan-
batasan,i dan asumsi-ssumsl darli metode serta sistenm,

vang digbnakan oleh perusahaan yang bersangkutan.
Ir.2. HIPOTESIS

Di dalam penulisan skripsi ini penulis mengajukan
hipotesis sebagai berikqt : " Apabila cara perhitungan
biaya di Balal Industri Surabaya dapat ditentukan dengan
tepat maka subsidi negsra dapat dikurangi."

Jika!cara perhitungan biaya itu dapat dibuat maka
kecendrungan kenaikan harga-harga bahan dan/atau obat-
obatan kimia serta peralatan yang dipakai dapat dianti-
sipasi sehingga penentuan tarip atau biaya pemeriksaan

Jasa analisis kimia air dapat dilaksanakan lebih tepat.

Dengén @emikian Balai Industri Surabaya tidak perlu
mengalami kerugian dari tahun ke tahun sehingga tidak
perlu diéubsidi atau dapat mengurangil subsidi yang

diperlukan.
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II.3. @ETODOLOGI

II.3.1.IDef1nisi Operasional

(1) Biaya ialah pengorbanan ekonomiz yang diperlu-
kan untuk memperoleh baraﬁg dan Jjasa, sedangkan (2)
Tarip iglah harga vang telah ditetapkan untuk pemerik-
saan Jjaga analisis kimia air dan diterapkan di Balai

Industri Surabaya.

Ir.3.2. ?dentifikasi Variabel

Variabel yang dipakai dalam skripsi ini adalah :
(1) Varlabel Biaya-
"{(2) Variabel Tarip Pemeriksaan Jasa AnaliSLS Kimia Air.

II.3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenib data yang diperoleh adalah data primer. Data
primer tersebut diperoleh dari :°

a. Dafta; harga bahan—béhan dan/atau obat-obatan kimia
serta ;lat~a1at laboratorium yang diperéunakan oleh
Balai TIndustri Surabdya dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun #erakhir, yaituitahun 1984 ~ 1990.

|
b. Tarip pemeriksaan jasa analisis kimia air Balail

Industbi Surabaya yang berlaku sejak tahun 1884

hlnggalsaat ini. !
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II.3.4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara :

a. mengkaji jumlah bhahan dan/atau obat-obatan kimia yang
dipergunakan untuk pemeriksaan Jasa analisis kimia
air suatu produk; _

b. mengkaji Jjumlah harga bahan-bahan dan/atau obat-
obatap kimia yang dipakali pada setiap kegiatan
pemeriksaan Jasa analisis kimia air;

c. menghitung Jumlah penyusutan peralatan yang digunakan
di dalam pemeriksaan jasa analisis kimia air;

d. mengakumulasikan seluruh biaya per bagian untuk
menentukan Jjumlah biaya total darl pemeriksaan Jjasa

analisis kimia air.

II.3.5. Tgmuk Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam skripsi ini
adalah Analisis Trend.

Analisis Trend

Di dglam Analisis Trend metoda yang dipakal adalah
metoda kuadrat terkecil atau yang lazim disebut Least
Square Method. Metoda kuadrat terkecil ini didasarkan
pada perh;tungan. Dasar perhitungannya dapat ditemukan
dalam persamaan garis lurus. Persamaan garis lurus dapat

dinyatakan ke dalam bentuk persamaan sbb.

y = a + bx
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dimana :

kons@ante a Bebagai elemen tetap dan b sebagai

derajat variabilitas atau kemiringan (slope) garis

vang dapat dihitung melalui dua persamaan.

Perea@aan - persamaan yang dimaksud adalah :

-

Zy

i
=]
o
+
o
™
A

} g N N «....{ persamaan 1 )

IXy = 3% + bEXZ . .l.......... ( persamaan 2 )

dimana !

1

|
x adaiiah variabel bebas untuk menentukan besarnya y

¥ adalah blaya - biaya

1 adaiah Jumlah data, yang dalam hal ini jumlah tahun
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IIT.1. Deskripsl Hasil Penelitian
IIT.1.1. Kuantitas Sampel yang Selalu Bertambah

Undang-undang nomor 4 tahun 1982, pasal 16, menya-
takan pahwa setiap rencana yang diperkirakan mempunyai
dampak penting terhadap lingkungan wajib dilengkapi
dengan analisie mengenai dampak lingkungan.l Untuk itu
setiap industri wajib melakukan uji kimia air atas hasil
produknysa agar dapat dike{ahui dengan pasti apakah
produk s@atu industri tersebut telah memenuhi baku mutu
yang telah ditetapkan oleh peraturan dan/atau perun-

dangan yang telah ditetapkan.

Ui kihia air yang‘dilakukan di laboratorium air
Balai Indﬁstri Surabaya meliputi 19 ( sembilan belas )
pokok uji  atau mata pemeriksaan, yaitu : Ph, Fe (besi),
Mn (mangaﬁ), Cu (tembaga), Zn (seng), Cr (krom heksev),
Cd (kadmium), Hg (air raksa), Pb (timbal), As (asen), Se
(selenipm), Cn (sianida), S (sulfida), F (flubrida), 012
(siea klor bebas), NHj (a@onia sebagai N), NOg (nitrat);
NO, (nitrit), Fenol. Sembilan belas pokok uji tersebut

1 Kantor Mentri Negéra Pengawasan Pembangunan dan
Lingkungan Hidﬁf - Indonesia
nomor 4 tahun 18 Z, prasal 16, halaman

»

e
aud
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' mata pemeriksaan yang menyangkut pengujian

terhadap sampel air proses industri.

Dewapsa ini pertumbuhan induetri eemakin meningkat

sehingga!hasil produk-pun ikut semakin meningkat. Untuk

itu berarti sampel yang harus diuji semakin banyak. Hal

ini tercérmin dari data yang diperoleh dari Balai Indus-

tri Sura%aya selama 5 ( lima ) tahun terakhir, yaitu

dari tahﬁn 1988 s.d. tahun 1990, yang tertera sbb.

|

TABEL 2

Sampel Aip Proses Industri

Labo}atorium Kimia Air Balail Industri Surabaya

tahun 1986 s.d. tahun 1990

BULAN JUMLAH SAMPEL AIR PROSES INDUSTRI
NO | -
TAHUN | 1988 | 1987 1988 1989 | 1990
/ 1
1 | JANUARI 108 110 143 168 181
2 | FEBRUARI L1 lN $128 151 182 234
3 | MARET 96 [« 98 160 170 198
4 | APRIL 105 111 152 190 241
5| MEI 120 114 168 195 252
6 | JUNI 125 | + 128 172 205 230
7 | JULI 119 | | 118 174 212 220
8 | AGUSTUS 117 1256 162 215 245
9 | SEPTEMB. 128 | ' 130 180 224 247
10 | OKTOBER 131 | + 135 167 201 239
11 | NOVEMBER 126 | , 141 172 210 228
12 | DESEMBER 118 | 142 158 208 257
JUMLAH 1.405 | 1.473 |1.959 2.380 | 2.772

B et 4y ——— -
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IIT.1.2 Harga Alat-alat Laboratorium, Bahan dan/atau

Obat~obatan Kimia selalu Menanjak

Setiap pokok uji atau mata pemeriksaan membﬁtuhkan
seduml&h bahan dan/atau obat-obatan kimia serta alat-
alat laboratorium yang memiliki macem dan takaran yang
berbeda-beda. Jumlah bahan dan/atau obat-obatan kimia
vang dipakai di dalam pemeriksaan pada setiap pokok uji

'berbeda-beda dan dapat dilihat pada lampiran 1.

Jenis bahan dan/atau obat-obatan kimia yang diper-
gunakan dalam proses Peﬁeriksaan inipun memiliki harga
vang berggam. Hal ini 'sangat bergantung kepada harga
pagar yang berlaku danlselalu mengs.laml penyesuaian /
kenaikan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada
tabel harga lampiran 2 yang berdasar pada kenaikan harga
per tahun;

Diea@ping bahan dan/atau obat-obatan kimia dalam
proses pemeriksaan Bam§31 di laboratorium kimia sair
Balai Inugtri Surabaya Jjuga dipergunakan berbagai macam
peralatan, Berbagai macam peralatan ini dikelompokkan
menJjadi dqa bagian, yaitu :

(a) alat—élat gelas

(b) inetrumen
Alat-alat Gelas
Alat-alat gelas yvang dimaksud terdiri dari : buret,
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1

pipet, gelas ukur, gelés piala, labu ukur, erlenmeyer,
pengaduk, tabung nessler, dan distilasi.
|

Instrumen

Yang dimaksud instrumen di laboratorium kimia air
Balai Industri Surabaya ini adalah alat Ph meter dan

Spektofotometer.

Alat-alat gelas tersebut di atas ditentukan mem-
punyal uwpur teknis 1 ( satu ) tahun. Untuk itu alat-alat
gelas tersebut dianggaé habis dalam masa satu tahun.
Sedangkaﬁ kedua instrumen ( alat Ph meter dan Spektofo-
tometer :) ditetapkan 1némpunyai umur teknis selama 20
tahun dan disusutkan berdasarkan metode garis lurus
( straigﬁt line method‘i. Berdasarkan metode penyusutan

_yang dianut oleh Balai Industri Surabaya tersebut dengan
memperhatﬁkan unmur teknié kedua instrumen yang ada "maka
kedua instrumen tersebutldi atas mempunyai nilai penyu-

sutan sebgsar 5 % per tahun.
1

Peraiatan laboratorium kimia air Balai Industri
Surabaya mempunyal jumiah dan harga masing-masing.
Daftar alat dan instrumen yang dipergunakan di dalam
proses pe@eriksaan dapat:dilihat pada lampiran 3. Se-
dangkan hdarga alat dan iﬁstrumen laboratorium kimia air
Balai Ind&stri Surabaya sesual dengan perkembangan harga
dari tahun 1986 s.d. 1990 dapat dilihat pada lampiran 4.
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I11.1.3. Tarip Pemeriksaan Jasa Analisis Kimia Air

Tiap pokok uji atau mata pemeriksaan mempunyai
tarip pemeriksaan jasa masing-masing. Selama ini cara
perhitungan untuk menentukan besarnya tarip yang dipakai
adalah sbb. :

a. berapa biaya bahan dan/atau obat-obatan kimia yang
dipakhi,

b. berapa biaya alat-alat dan/atau instrumen laboratori-
un yang dipakai,

c. ditambah dengan 10 ¥ dari biaya bahan dan/atau obat-

obatan serta alat dan/atau instrumen.

Berdasarkan ketiga faktor itulah maka ditentukan
beaarnya.tarié pemerikssaan jasa analisis kimia air di
laboratorium kimia airlBalai Industri Surabaya. Tarip
pemeriksaan jasa yang diberlakukan sejak tahun 1984
adalah sebesar Rp 17.693,00 untuk 18 mata pemeriksaan.

111.2. PE M BAHAGSAN

II1.2.1. Kegiatan Operasional Balai Industri Surabaya

Balai Industri Surabéya merupakan suatu lembaga
pelayanan Jasa yang berkedudukan di jalan Jagir Wonokro-
mo 369 Supabaya. Balai Industri Surabaya keberadaannya
ditetapkan oleh surat keputusan Mentri Perindustrian
Republik Indonesia nomor 357/M/SK/8/1980, tertanggal 26
Agustus 1880.
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Mak?ud dan tujuan didirikannya Balai Inustri Sura-
baya adalah guna memberikan pelayanan jasa kepada masya-
rakat l?as, khususnya' kepada para produsen. Bidang

pelayanan jasa Balai Inﬁustri Surabaya adalah :

1

(L) kemampuan'penyediaén Jjasa pelayanan teknis, yaitu
berusaha dalam bidang pengujian, penelitian, penga-
wasgan, serta peningkatan mutu, .

l .

(2) kemampuan rancang Qangun dan perekayasaan industri
di ﬁidang : teknologi proses, pembuatan mesin dan
peralatan, integraei sistem pendirian pabrik indus-

tri kecil dengsn teknologi sederhana.

Untu}it selanjutnya di dalam penulisan skripsi ini
vang akan dibahas adalﬁh kemampuan penyediaan Jjasa
pelayanan;teknia di bidang pelayanan jasa analisis kimia
air yang'ditinjau dari penentuan tarip pemeriksaan
Jasanya, @engingat hal ini mempunyai kaitan dalam penen-

tuan tarip pemeriksaan yang benar.

Dalam melaksanakan ﬁungsi operasionalnya laborato-
rium kimia air Balai Industri Surabaya ditangani oleh
kelompok Tenaga Humasional dan Sub-seksi Pengawasan Mutu
dan Normalisasi. Kelompok tenaga humasional terdiri dari
tenaga peneliti yang sesuai dengan bidang keahlian,
tenaga analis, teknisi, dan laboran dalam jabatan fung-
sional. Sedangkan sub-sekei peng&wasan.mntu dan norma-

lisasi mempunyai tugas dan pengujian dalam rangka
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‘stenderdisagi.

I11.2.2.Penentuan Tarip Pemeriksaan Jasa Analisis Kimia

Air Balai Industri Surabaya

Di dalam'penentuan tarip atau biaya jasa pemerik-

saan yang sebenarnya ( riel ) dihitung dari biaya-
biaya :

(1) biaya bahan dan/atau obat-obatan kimia
(2) biaya tenaga kerja
(3) biaja overhead pabrik, yang terdiri dari :
(a) biaya penyusutan ingtrumen
(b) biaya penghapusan alat-alat gelas
(c) biaya listrik ( pemanasan dan penerangan )
(d) biaya kesehatan
(e) biaya air
(4) biaya lain-lain, yang terdiri dari :
¢ (a) biaya pemeliharaan gedung unit lab. kimia air
(b) bia&a pemeliharaan alat unit lab. kimia air
(c) Biaya alat tulislkantor

Perhitungan Biaya-Biaya

(1) Biaya Bahan dan/atau' Obat-obatan Kimia per Pemerik-
saan pada tahun 1986 s.d. 1990
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TABEL 3

- Biaya Bahan dan/atau Obat-obatan Kimia
per Pemeriksaan
Laboratorium Kimia Air Balai Induetri Surabaya
tahun 1986 s.d. tahun 1990

( dalam rupiah )

4 BIAYA BAHAN DAN/ATAU OBAT-OBATAN

NO |PARAMETER
1988 1987 1988 1989 | 1990
1{ Ph' 325 410 650 860 | 1.200
2 | Fe 865 985 | 1.185 1.405 | 2.145
3| M 965 1.265 | 1.435 | 1.995 | 2.475
4 Ca . 1.200 1.550 | 1.970 | 2.230 | 2.700
5 | In 905 1.075 | 1.250 | 1.555 | 1.810
6| Cr 1.200 1.495 | 1.850 | 2.320 | 2.830
7| ca 765 945 | 1.120 | 1.272 | t.4m
8 | He 775 1.105 1.200 | 1.456 | 1.805
9 | b 1.232,5 | 1.865 | 1.979 | 2.266 | 2.820
10 | As 905 1.134 | 1.445 | 1.824 | 2.298
i1 | Se . 930 1.300 1.654 | 1.785 | 2.030
12 { Cn 730 815 950 | 1.245 | 1.520
13|s 895 1.240 | 1.375 | 1.555 | 1.845
14 | F 455 565 680 816,5| 1.082
15 | Cly 730 980 | 1.122 | 1.395 | 1.5%0
16 | NH3 755 1.095 | 1.243 | 1.460 | 1.735
17 | NOg 1.035 1.425 | 1.793 | 2.145 | 2.545
18 | NO, 945 1.145 | 1.420 | 1.620 | 2.070
19 | Fenol 420 460 548 735 | 1.080
JUMLAH  |16.092,5 | 20.824 | 24.869 | 29.939,5| 36.960

{(2) Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja di laboratorium kimia air Balai Indus-

tri Surabaya ada lima orang. Gaji rata-rata per bulan
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per oraﬁg sebesar Rp 125.000,00 ( seratus dua puluh lima
ribu rupiah ). Dengan:demiki&n gaji total untuk lima

orang karyawan dalam datu tahun adalsh :
5 X Rp 125.000,00 X 12 = Rp 7.500.000,00

Biaya tenaga kerja per pemeriksaan adalah biaya
total gaﬁi dibagi dengan jumlah sampel per tahun. Untuk
itu biaya tenaga kerja per pemeriksaan dari tahun 1986
B.d. tabun 1990 sbb.:

TABEL 4
Biaya Tenaga Kerja per Pemeriksaan
Labdratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
tahun 1988 s.d. tahun 1990
( dalam rupiah )

= 1
| BIAYA TENAGA | JUMLAH BIAYA
NO | TAHUN | KERJA PER SAMPEL PER
TAHUN - PER TAHUN | PEMERIKSAAN
1| 1988 7.500.000,,00 1.405 5.338,08
2 | 1987 7.500.000,00| 1.473 5.091,85
3 | 1988 7.500.000,00|  1.959 3.828,48
| 5
4 | 1989 7.600.000,00|  2.380 3.161,26
5 | 1990 7.500.000,00( 2.772 2.705,63
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Bia&a Overhead ‘Pabrik

Biaya penyusutan instrumen untuk setiap pemeriksaan

adalah biaya penyusutan per tahun dibagi dengan banyak-

nya sampel per tahun. Biaya penyusutan instrumen dite-

tapkan 51% per tahun. Dari hal tersebut akan didapatkan

biaya periyusutan per pemeriksaan yang diakumulasikan ke

biaya overhead pabrik sbb.:

TABEL 5

Biaya Pepyusutap Alat Spektofotometer

rer Pemeriksaan

tahun 1986 s.d. tahun 1990

( dalém rupiah )

Laboratorium XKimia Air Balai Industri Surabaya

B

BIAYA PE- | JUMLAH BIAYA
NO | TAHUN | HARGA ALAT | NYUSUTAN | SAMPEL PER
PER TAHUN | PER TAHUN | PEMERIKSAAN
1| 1986 | 43.650.000,00| 2.182.500 | 1.405 1.553,38
2 | 1987 | 55.675.000,00| 2.783.750 | 1.473 1.889,85
3 | 1986 | 60.347.000,00| 3.017,350 | 1.959 1.540,25
4 | 1989 | 70.550.000,00] 3.527.500 |  2.380 1.482,14
5 | 1990 | 72.550.000,00| 9.627.500 | 2.77% 1.308, 62
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- TABEL 6

Biaya Penfusutan Alat Ph Meter
per Pemerikesaan
Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
tahun 1986 8.d. tahun 1880

( délam rupiah )

v BIAYA PR- | JUMLAH BIAYA
NO | TAHUN | HARGA ALAT | NYUSUTAN | SAMPEL PER
| PER TAHUN | PER TAHUN | PEMERIKSAAN
1 193§ 126.650.000,00] 6.325.500 1.405 4.501,78
2 | 1887 |130.725.000,00| 6.536.250 | 1.473 4.437,37
3 | .
3| 1988 |150.500.000,00]. 7.525,000 1.959 3.841,25
| . :
4| 1989 |160.500.000,00],8.025.500 | 2.380 3.371,85
5| 1990 |170.800.000,00|,8.540.500 | 2.772 3.080,81

| ) .
Biaya Penghapusan Alat-Alat Gelas
|

‘Biaya Pehghapusan tahun 1986

Buret ‘ : 20 X Rp 7.500,00 = Rp 150.000,00

Pipet | : 32 X Rp 3.250,00 = Rp 104.000,00
Gelas Ukur, : 4 X Rp 3.500,00 = Rp  14.000,00
‘Labu Ukur : 26 X Rp 6.500,00 = Rp 169.000,00
Gelas Piala : 10 X Rp 3.500,00 = Rp 35.000,00

]

Jumlah untuk dipindahkan ke hal.34 Rp 472.000,00
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Jumlah pindahan dari halaman 33

Erlenmeyer : 14 X Rp
Pengaduk : 2 X Rp
Distilasi : 1 X Rp

Tabung Neseler : 2 X Rp

Total Biaya Penghapusan

3.000,00
100,00

40.500,00

3.250,00

Biaya Peénghapusan per Pemeriksaan

. Rp 561.200,00 : 14056

Biaya Penghapusan tahun 1987

Buret : 20 X Rp
Pipet . : 32 X Rp
‘Gelas Ukﬁr : 4.X Rp
Labu Ukur : 268 X Rp
Gelas Piala : 10 X Rp
Erlenmeyer : 14 X Rp
Pengaduk - : 2 X Rp.
Distilasi: : X Rp

: 2 XRp

Tabung Nessler

Total Biaya Penghapusan

y 7.800,00

3.500,00
4.250,00
7.200,00

14.000,00
3.250,00

150,00

45.500,00

4.200,00

Biaya Penghapusan per Pemeriksaan

Rp 612.300,00 :

SKRIPSI KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ...
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= Rp 472.000,00
= Rp 42 .000,00
= Rp 200,00
= Rp 40.500,00
= Rp 6.500,00
= Rp 561.200,00
Rp 399,43
= Rp 156.400,00
= Rp 112.000,00
= Rp 17.000,00
= Rp 18B7.200,00
= Rp 40.000,00
= Rp 45.500,00
= Rp 300,00
= Rp 45.500,00
= Rp 4.200,00
= Rp 612.300,00

1473 = Rp 415,68
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Biaya Penghapusan tahun 1988

Buret | t 20 X Rp 10.250,00
Pipet : 32 X Rp  4.100,00
Gelas Ukur : 4 X Rp 5.700,00
Labu Ukur : 26 X Rp 7.400,00
Gelas Piala  : 10 X Rp 4.250,00
.Erlenmeyér : 14 X Rp 3.500,00
Pengaduk, £ WD 200,00
Distilasi : 1 X Rp 50.600,00
Tabung Neéseler : 2 X Rp 5.500,00

Total Bigya Penghapusan '

Biaya Penghapuaan per Pe@eriksaan

Rp 205.000,00
Rp 131.200,00
Rp 22.8B00,00
Rp 192.400,00
Rp  42.500,00
Rp  49.000,00
Rp 400,00
Rp 50.600,00
Rp ° 11.000,00
Rp 704.800,00

Rp 794.900,00 : 1959 = Rp 359,83

Biaya Penghapusan tahun 1989

Buret \ : 20 X Rp 10.500,00

Pipet ' : 32 X Rp 4.250,00
Gelas Ukur : 4 X Rp 6.100,00
Labu Ukur |  : 26 X Rp 7.500,00

Gelas Piala : 10 X Rp 4.750,00

Jumlah untuk dipindahkan ke hal.36
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Rp
Rp

210.000,00
136.000,00
24.400,00
195.000,00
47.500,00

Rp

6812.900,00
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Jumlah pindahan dari halaman 35

Erlenmeyer : 14 X Rp
Pengaduk : 2 X Rp
Distilasi : 1L X Rp

Tabung Nessler : 2 X Rp

Total Biaya Penghapusan

4.250,00
300,00

55.600,00

6.200,00

Biaya Penghapusan per Pemeriksaan

"

36

Rp 612.900,00
Rp  59.500,00
Rp 600,00
Rp 55.600,00
Rp  12.400,00
Rp 741.000,00

Rp 741.000,00 : 2380 = Rp 311,34

Biaya Pénghapusan tahun 1990

Buret : 20 X Rp
Pipet : : 3B
Gelas Ukur : 4 XRp
Labu Ukur. : 28 X Rp
Gelas Piala  : 10 X Rp
Erlenmeyer : 14 X Rp
Pengaduk : 2 X Rp.
Distilasi : X Rp
Tabung Negsler : 2 X Rp

Total Biaya Penghapusan

SKRIPSI KAJIAN KEMUNGKINAN PERUBAHAN ...

15.500,00
4.500,00
6-250,0q
7.700,00
5.500,00
4.500,00
450,00
680.500,00
6.500,00

Rp 310.000,00
Rp 144.000,00
Rp  25.000,00
Rp 200.200,00
Rp 55.000,00
Rp 63.000,00
Rp 900,00
Rp  60.500,00
Rp  13.000,00
Rp 871.600,00
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Biaya Penghapusan per Pemeriksaan

Rp B71.600,00 : 1405 = Rp 314,43

Biaya Kesehatan

Biaya kesehatan untuk 120 karyawan Balei Industri
Surabaya ditetapkan Rp 100.000,00 (seratus ribu rupiah)

per bular. Dengan demikian biaya kesehatan per tahun =

12 X Rp 100.000,00 = Rp 1.200.000,00

Lenaga kerja laboratorium kimia air Balai Industri
Surabaya 'berjumlah lima. orang. Untuk itu beban biaya

‘kesehatan' laboratorium kimia air per tahun =

5/1p0 X Rp 1.200.000,00 = Rp 50.000,00

Berdasarkan pembebahan biaya per tahun tersebut
dapat dihitung biaya per pemeriksaan per tahun, yaitu
biaya keséhatan per tahun dibagi dengan Jjumlah sampel

per tahun sebagaimana yang tertera di halaman 38.
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. TABEL 7

Biaya Kesehatan per Pemeriksaan
~Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
tahun 1886 s.d. tahun 1990
( dalam rupiah )

BIAYA JUMLAH BIAYA
NO | TAHUN | KESEHATAN SAMPEL PER
PER TAHUN PER TAHUN | PEMERIKSAAN

1| 1986 50.000,00 1.405 35,59

2 | 1987 50.000, 00 1.473 33,94

3 | 1988 50.000,00 1.959 25,52

4 | 1989 50.000,00 2.380 21,00

5 | 1990 50.000,00 2.772 18,04

Eiaya Air

Biayﬁ air untuk seluruh unit Balai Industri Sura-
‘baya ( terdiri dari delapan laboratorium / bagian )
rata-rata. Rp 200.000,00 per bulan. Jadi biaya air per

tahun sebesar = a .

1
|

1

12 X Rp 200.000,00 = Rp 2.400.000,00

Biaya untuk laboratorium kimia air dibebankan
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sebesar{ seperdelapan dari total biaya air yang harus
dikeluarkan oleh Balai Industri Surabaya. Jadi bisya air

untuk laboratorium kimia air per tahun sebesgar =

Rp 2.400.000,00 : 8 = Rp 300.000,00

4

Dengan demikian biaya air per pemeriksaan per tahun

sbb. :
TABEL 8
Biaya Air per Pemerikesaan
Labsratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
tahun 1986 s.d. tahun 1990
( dalam rupiah )
B BIAYA } JUMLAH BIAYA
No | TAHUN | AT R . | SAMPEL PER
! PER TAHUN. | PER TAHUN | PEMERIKSAAN
1 19#6 300.000,00 1.405 213,52
2 | 1987 | 800.000,00 1.473 203, 67
3 | 1988 300.000, 00 1.959 153,14
4 19@9 300.000,00 2.380 126,05
5 19éo 300.000,002 T2.772 108,23
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Biaya Listrik

Biaya 1listrik untuk seluruh wunit Balai Industri
Surabaya ( terdiri dari delapan laboratorium / bagian )
rata~rata Rp 1.200.000,00 per bulan. Jadi biaya listrik

Balai Industri Surabaya per tahun sebesar =

12 X Rp 1.200.000,00 = Rp 14.400.000,00

Biaya listrik untuk laboratorium kimia alir dibeban-
kan sebepar seperdelapan dari total biaya listrik yang
harus dikeluvarkan oleh Balal Industri Sursbaya. Jadi

biéya ligtrik untuk laboratorium kimia air per tahun

sebesar =

Rp 14.400.000,00 : 8 = Rp 1.800.000,00.

Dengan demikian biaya listrik per pemeriksaan per

tahun dap&t dihitung sebqgaimana vang tertera 4i halaman
41. |
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TABEL 9
Biaya Listrik per Pemeriksaan
Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya

tahun 1986 s.d. tahun 1980

( dalam rupiah )

L

BIAYA JUMLAH BIAYA

NO | TAHUN | LISTRIK SAMPEL PER |
| PER TAHUN PER TAHUN | PEMERIKSAAN
1| 1b86 | 1.800.000,00|  1.405 1.281,14
2z | 1087 | 1.800.000,00 1.473 1.222,00
"3 | 1988 | 1.800.000,00|  1.958 918,84
4 1%89 1.800.000,00|  2.380 756, 30
5 | 1dg0 1.800.000,00|  2.772 849,35

Biaya listrik di 'laboratorium kimia air Balai

Industrl Surabaya dipergunakan untuk penerangan dan

pemanasan.
Pemanasan per mata:pemeriksaan membutuhkan Jjumlah

watt dan 6 lama waktu yang berbeda-beda. Hal ini dapat
terlihat ?ada tabel 10 yqng tertera di halaman 42
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TABEL 10

Daftar Waktu dan Jumlah Watt

per pemeriksaan

Labotatorium Kimia Air Balai Industri

Surabaya
) PEMANASAN
. NO PARAMETER
WAKTU JUMLAH WATT
1 Fe 10 menit 300
2 Mn 20 menit 300
3 Cu 5 menit 300
4 Zn 5 menit 300
5 Cr 15 menit 300
6 Cd 10 menit 300
7] Pb 10 menit 300
B8 Ae 60 menit 600
9 Se - 5 menit 300
10 S 5 menit 300
11 NHga 10 menit 300

Sulmber : Interen Perusahaan

Tarip listrik Balai Industri Surabaya berdasarkan

penetapan. PLN wilayah Surabaya sebesar Rp 234,00 per

KWH. Berdasarkan penetapan tarip tersebut perhitungan

biaya pemanasan per pemeriksaan di laboratorium kimia

air Balai Industri Surabaya dapat dihitung secara rinci

sebagaimaria yang tertera bada tabel 11 yang terletak di

halaman 43.
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TABEL 11

Perhitungan Biaya Pemanasan
per Pemeriksaan
Laboratorium Kimia Air Balai Industri surabaya

( dalam rupiah )

PARA ; PENANASA JONLAK PRUAEATAR
N0 | DALAN' RIAYA
MRTER |, WAKTO [JU.WATY | WATY BOGR / ¥R
1| fe |10 wenit| 200 | (10:60)x300= 50 (50 : 1000 ) KW x Bp 234 = 11,70
2| M {20 menit| 300 | (20 :60) x 3002100 | (100 : 1000 ) KH x Rp 23¢ = 23,40 |
3] Co { Swenit| 300 | ( 5:60)x300= 25 (25 1000 ) K x Bp 234 = 5,85
¢ 2o | Seenit! 200 | ( 5:60)x300= 25 (25: 1000 ) KV x Bp 234 = 5,85
651 Cr | 15menit| 300 | (15:60)x300= 75) (75 : 1000 ) KNH x Bp 234 = 17,55
6 Cd | 10wenit| 300 | (10:60)x300= 50| (50 : 1000 ) XVE x Rp 234 = 11,70
7| P | 10menit| 300 | (10:80)x300= 50| (50 : 1000 ) N x Bp 234 = 11,70
8| s | 60 menit| 600 | (60 :60)x 600=600| (600 : 1000 ) KVH x Rp 234 =140,40
ol Se | .5wenit| 300 | ( 5:60)2300= 25| (25: 1000 ) ONH x Bp 234 = 5.65
10| § | Swenit] 300 | ( 5:60)x300= 25| (25: 1000) O x Bp 234 = 5,85
(1] Wy | 30 menit| 300 | (30 :60)x300=150 | (150 : 1000 ) KVH x Bp 234 = 35,10

| T0TAL BIATA PRMARASAR PER DEMERINSMB = Rp 274,95

Berdasarkan perhrtungan biaya pemanasan per
I |
pemeriksaan tersebut di, atas dapatlah dihitung biaya
pemanasan | per tahun denéan memperhatikan Jjumlah sampel

|
pemeriksaénnya.

Biaya remanasan per tahun tersebut sebagaimana
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TABEL 12

Biaya Pemanasan per Tahun
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a4

ILabpratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya

dari tahun 1986 s.d. 1990

( dalam rupiah )

| JUMLAH BIAYA PEMA-| TOTAL BIAYA
No | 'TaMUN | SAMPEL NASAN PER | PEMANASAN
| PER TAHUN | PEMERIKSAAN| PER TAHUN
1| 1986 1405 274,95 386.304,75
2| 1987 1473 274,95 405.001, 35
3|, 1988 1959. 274,95 638.672,05
4| ' 1989 2380 274,95 654.381,00
5| ' 1990 2772 274,95 762. 161,40

Bebaﬁ biaya Penerangan Laboratorium Kimis air Balai

Industri $urabaya per tahun dapat diperhitungkan sbb.

Biaya Listrik per Ibhun—fbtal Biaya Pemanasan per Tahun

Berdésarkan perhitungan tersebut di atas, maks

dapat dica&i biaya penerangan per pemeriksaan di laborsa-

torium kimia air Balai Industri Surabaya dari tahun 1986

s.d. 1990 eebagaimana perhitungan terlihat pada tabel 13
di halaman 45.
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TABEL 13

Biaya Penefangan per Pemeriksaan

A%

Laboratorium Kimis air Balai Industri Surabaya

dari tahun 1986 s.d. 1980

( dalam rupiah )

1 BIATA BIATA PEMA-| TOTAL BIATA| JOMLAH | BIATA PENE-
KO | TAHUN | LISTRIK NASAN PER | PEMANASAN | OGAMPEL | RANGAN PER
PER TAHUN | PEMERIESAAN) PER TAHUN | PER VAHUN| PRMERIKSAAN
(] 1986 1.800,000,00 27{,95 366.304,75 1405 1.006,19
2| 1987 |1.800.000,00 27{,95 405.001,3% 1473 941,05
3| 1968 |1.800.000,00 27i,95 538.672,08 1959 643,89
4 ; 1989 | 1.800.000,00 274;95 654.381,00 2380 481,35
§ 1 1990 1L800.000,00 274;95 762.161,40 2112 347,40
(4) Biaya Lain -

Laiﬂ

| '
Biays lain-lain yang dimaksud di laboratorium kimia

air Balal Industri Surabaya adalah biaya

Biayvd administrasi tersebut terdiri dari :

- biaya pdmeliharaan laboratorium kimia air

administrasi:

~ biaya pemelihaan alat-alat laboratorium kimia air

- biaya alat tulis kantor.
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Biaya administrasi ini telah ditetapkan bahwa
1
masing-masing biaya per tahun sebagaimana terlihat pada
tabel 14 sbb. :
|

TABEL 14

Biayva Lain-Lain per Tahun
La@orarorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
dari taﬁun 1986 s.d. 1990

{ dalem rupiah )

j
BIAYA LAIN - LAIN 1986
i |
|

B.Peneliharatn gedung | 3.460.000,000 3.750.000,00] 3.900.000,000 4.500.000,00| 4.800.000,00

1987 1388 1389 1990

B.Peneliharadn alat | 5.750.000,00{ 6.250.000,00] 6.500.000,00| 7.500.000,00] 8.000.000,00

B.Alat Inlis:!antor 2.300.000,00 é.500.000,00 2.600.000,00{ 3.000.000,00/ 3.200.000,00

Jualah j 11.500.000,00( 12.500.000,00| 13.000.000,00] 15.000.000,00 L6.000. 000,00

Berdbsarkan pembebahan biaya lain-lain per tahun
tersshut dapat dihitung biaya lain-lain per pemeriksaan,
yaitu masing-masing biaya lain-lain per tahun dibagi

dengan Jjuihlah sampel pada tahun-tahun yang bersangkutan.

Perhitungan biaya lain-lain per pemeriksaan per

tahun sebagaimana tertera pada tabel 15 di halaman 47.
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TABEL 15

Biaya Lain-lain per Pemeriksaan

47

Laboratorium Kimia Air Balai. Industri Surabaya

dari tahun 1986 &.d. 1990

: BIATA LAIN-
KO § TAHOM { XACAM BIAYA LAIN-LAIN | BESAR BIAYA | JL.SANPRL | LAIN PEB
PEHERIESAAK
1| 1986 | B.Pemeliharaan gedong | 3.450.000,00 [ 1.40% 2.455,52
' B.Pemeliharaan alat 5.750.000,00 | 1.405 £.092,53
B.&lat Tulis Cantor 2.300.000,00 | 1.405 1.637,01
fotal Biaya Lain-lain per Pemeriksaan 8.185,06
2| 1987 | B.Pemeliharaan gedung | 3.750.000,00 | 1.473 2.545,82
- B.Peweliharaan alat 6.250.000,00 { 1.473 £.243,04
. B.Alat Tulis Fantor 2.500.000,00 } 1.473 1.697,22
: Total Biaya fain-lain per Pencriksasn 8.486, 08
3 11953 B.Pemeliharaan geding | 3.900.000,00 | 1.859 1.990,81
‘ B.Pemeliharaan alat 6.500.000,00 § 1.959 3.318,02
B.Alat Tulis Kantor 2.600.000,00 | 1.959 1.321,21
Total Biaya D[ain-Lain per Pemeriksaan £.636,04 -
4| 1989 | B.Pemeiiharasn gedung | 4.550.000,00 | 2.280 1.890,76
B.Pemelibaraan alat 7.500.000,00 | 2.380 3.151,26
B.Alat Tulls Kantor 3.000.000,00 { 2.360 1.260,50
Total Biaya Lain-Lain per Pemeriksaan 6.302,52
5 i990 B.Pescliharaan geduﬁg 4.800.000,00 | 2.772 1.731,60
B.Peneliharaan ajat 8.000.000,00 | 2.772 2.0886,00
B.Alat Tulis Kantor 3.200,000,00 | 2.725 1.15¢,40
Total Biaya Lain-Lain pee Pemeriksaan 5.772,00
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48

|

Sépelah seluruh biaya dapat dihitung mska biaya
total setiap pemeriksaan di laboratorium kimia air Balai
_Induetrﬁ Surabaya dapat dihitung pula. Dengan demikian
akan diketahui biaya pemeriksaan air proses industri
laboraﬁorium kimia air Balai Industri Surabaya yang

sebenarnya ( riel ).
Biaya tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
'TABEL 16

Blaya per Pemeriksaan yang Sebenarnya ( riel )
| Jasa Analisis Kimia Air

Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
| dari tahun 1886 s.d. 1890

( dalam rupiah )

| - TARTP PER PEMERIESAAN YARG SEBENARNYA
}0 BIAYA - BIAYA : :
1966 1987 1888 1989 1930
1|B.Bahan dap/atau - '
(Obat-obatan Kisia 16.092,50 | .20.824,00 24.869,00 29.838,50 36.960, 00
11|B.Tenaga Keérja 5.338,08 | | 5.081,65 3.828,48 3.151,26 2.705,63
111{B.0verhead Pabrik .
-~ B.Penyusitan ast.| 6.055,16 , 6.381,50 5.381,50 4.853,99 4,389,43
- B.Penghapusan alat
alat gelds 399,43 - 415,68 359,83 311,34 314,43
- B.lesebaﬁan 35,59 33,04 25,52 21,00 18,04
l Jumlah v/ dipindsh } 27.920,76 32.746,77 34.464,33 38.277,09 44.387,53
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Q4%
TARIP PER PEMRRIKSAAN YANG SRAENARHTA
N0 | BIAYA - BIAYA
C 1986 1987 1988 1989 1990
Jumlah pindahan 27.920,76 | 32.746,77 | 34.464,33 | 38.277,090 | 44.387,53
- B.Air 213,52 203,67 153, 14 126,05 108,23
- B.Listrik
- B. Pemanasan 274,95 274,95 274,95 214,95 204,95
- B. Penerangan 1.006,19 941,08 643,89 481,35 L4
V{8, Lain « lain
- B.Pemeliharaan ge
dung lab.kimia air| 2.455,52 2.542,82 1.990,81 1.890,76 1.731,60
- B.Pemeliharaan
alat-alat lab.air { 4.092,53 4.243,04 3.318,02 3.151,26 2.886,00
- B.Alat: Tulie Kan-
tor 1.637,01 1.697,22 1.321,21 1.260,50 1.154,40
Junlah 37.600,48 | 42.604,24 | 42.172,36 | 45.461,96 | 50.917,11

:

l

Dari perhitungan-perhitungan di atas maka total

kerugian: per tahun dapat dihitung.

tahun tefsebut sbb. :

Tahun 1986

Biaya
Pendapatan

Total Kerugian

Tahun 1987

SKRIPSI

Rp 37.600,48 x 1405

= Rp 17.693,00 x 1405

Total kerugian per

Rp 52.828.674,40
Rpr 24.858.655,00

Rp 27.970.009,40

Tertera di halaman 50
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%0

Tahun 1987

I
Biaya = Rp 42.604,24 x 1473 = Rp 62.756.045,52
Pendapatan = = Rp 34.660.587,00

Rp 17.693,00 x 1473

"

Total Keérugian Rp 36,694.256,52

i
Tahun %988
Biaya = Rp 47.172,35 x 1959 = Rp 92.410.633,65
Pendapatan = Rp 17.693,00 x 1959 = Rp 34.660.587,00

1)

Total Ke?ugian Rp 57.750.046,65

Tahun 1089
|
Biaya = Rp 45.461,96 x 2380 = Rp 108.199.464,80
Pendapatgn = Rp 17.693,00 x 2380 = Rp 42.109.340,00
|
Total Kerugian : = Rp 66.000.124,80
! |
Tahun 1%90
Biaya = Rp 50.917,11 x 2772 = Rp 141.142.228,90
Pendapatan = Rp 17.693,00 x 2772 = Rp 49.044.996,00
Total Kerugian = Rp 92.097.232,90
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di

atas

dapat

diramaLkan Jumlah sampel maupun biaya pémeriksaan pada.

periodé lima tahun mendatang,

vaitu tahun 1991 g.d.

tahun 1995. Ramalan tersebut dapat dihitung dengan

mensgunhkan metode Least Sgquare.

Adapun cara penyelesgalannya adalah dengan Jjalan

memperhatikan perhitungan nilai trend yang terdiri dari:

Nilai 2$end untuk Sampel Alir Proses Industri dan Nilai

Trend uhtuk Biaya Pemeriksaan.

Hal tersebut dapat dilihat pada cara perhitungan

vang tertera pada tabel 18 pada halaman berikut.

TABEL 17

Sampel Air Proses Industri

Laqoratorium KimialAir Balai Industri Surbaya

periode 1991 - 1995

1 Y (JL.SAMPEL Yl (NILAT

TAHUN| . X YANG ADA) XY & TREND)
(1) (2 (3) (4) (5) (6)

1988 | - © 1.405 0 0 1.296,6
1987 | ' 1 1.473 . 1.473] 1 1.633,7
1988 | ' 2 1.959 3.918| 4 1.997,8
1989 | '3 2.380 - 7.140| 9 2.361,9
1990 | '4 2.772 11.088| 16 2.726,0

10 9.988 23.6818| 30

Untuk sampai pada hasil akhir nilai trend ( pada
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kolom 6 ) melalui perhitungan sbb. :

£Y =na+bx -——-> 9.989 = 5 a + 10b { I )
2 XY = ax + bEx2 -> 23.619 = 10 a + 30 b ( 1I)

I x 2 —~-——~- » 19.978 = 10 a + 20 b
Il x 1 -+—-——=- > 23.619 = 10 a + 30 b -
3.641 = - 10 Db
b = 364,1
Y = na + bx
9.988 = 5 a + ( 364,1 x 10 )
|
26348 = /5.8
a= 1.269,6

Y1 = a + bx
1.269,6 + 364,1 ( X )

24
(e
It

dimana X adalah unit tahun seperti tampak pada
kolom (2)

Dengan diketemukan persamasn Y1 = 1269,6 + 364,1 ( X )
ini, maka akan dapat dihitung nilai trend tiap tahun
sebagai b?rikut :
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Tahun
Tahun
Tahun
Tahun
Tah@n
Tahun
Tahun
Tahun

Tahun

Tahun

1986

1987

1988

1989

1990

1991

1992

1993

1994

1995
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yl

1269,6
1269,6
1268,6
1269,6
1269,6
1269,6
1269,6
1269,6
1269,6

1269,6

364,1

364,1

364,1

364, 1

364,1

364,1

364,1

364,1

364,1

364,1

(0)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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1269,6

1633,7

1997,8

2361,9

2726,0

3080,1

3454, 2

3818, 3

4182,4

4546,5

[ 4
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1995.
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TABEL 18

Biaya pemeriksaan

G

Debgan cara yang sama dapat dihitung Nilai Trend

tahun

Lahoratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya

Periode Tahun 1991 s.d. Tahun 1895

i Y ( BIAYA o | ¥' (NILAI
TAHUN| X RIEL ) XY X TREND)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1986 |+ 0 37.600,48 0 0 | 37.853,032
1987 | 1 42.604,24 | 42.604,24] 1 | 40.802,130
1988 | ' 2 42.172,35 | 84.344,70| 4 | 43.751,228
1989 | | 3 45.461,96 |136.385,88] 9 | 46.700,242
1990 | . 4 60.917,11 [203.668,26| 19 | 49.649,242
10 | 218.756,14 |467.003,26| 30
l - :
SY = na # bx —-----me > 218.756,14 = 5 a + 10 b ( I )
XY = & X + b X% —momm > 467.003,26 = 10 a + 30 b ( I1 )
Ix2 ——ammme > 437.512,28 = 10 a + 20 b
II x 1 —------> 467.003,26 = 10 a + 30 b ~
-29.490,98 = - 10 b
b = 2.949,098
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B

Y
218.756,14
5 a

a

na + bx

5a+ ( 29.490,98 X 10 )
189.265,16

37.863,032

yl
yl

a + bx

37.853,032 + 2.949,008 ( x )

dimana X adalah unit tahun

makéa akan dapat dihitung nilai trend tiap tahun
sebagai ?erikut g

Tahun 1986

Yl = 37.853,032 + 2.949,098 (0)

37.853,032

Tahun 1887

vl = 37.853,032 + 2.849,088 (1) 40.802,130

Tahun 1988

Yl =.37.853,032 + 2.949,098 (2)

- 43.751,228
Tahun 1889
yl = 37.853,032 + 2.949,098 (3) = 46.700,326
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Tahun 1990
vl .= 37.853,032

Taﬁun 1991
vy} = 37.853,032

Tahun 1992

|

vl £ 37.853,032

Tahun 19983

vl 2 37.853,032

Tahun 1994

Yl = '37.853,032

Tahun 1985

Y! = 37.853,032

GRAFIK TREND BIAYA

Tertera di halaman 57
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2.949,088

2.849,008

2.949,098

2.949, 0986

|

2.949,008

Z2.949,008

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

it

49.649,242

52.508,522

55.547,620

58.496,718

61.445,816

64.384,914
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a7

~ GRAFIK TREND BIAYA

ol

<

3 sl

S

S

.? II { » ?

= 20 ' Earip Lama
i
©

" 1986 oo e 1989 1990
l e tahn -
Dari grafik di atas dapat dibuat beberapa alterna-

tif kemungkinan.
Alternatif I

Apabila tarip étau biaya pemeriksaan yang lama
yaitu sei)esar Rp. 17,633,00 tidak dinaikkan maka akan
menimbulkan kerugian. Hal ini dapat dibuktikan dari
perhitundan sebagai berikﬁt :

t

Subsidi per Tahumn :(Iﬁaya-—?hn&nlama ) X Jumlah Sampel
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Subsidi th. 1991

I
ke
ol

(52.598,522 - 17.693) X 3090,1

107.861.553,50

Subsidi th. 1992

(55.547,620 - 17.683) X 3454,2 = Rp. 130.757.428,40

Subaidi:th. 1993

1 ‘ :
(58,496,718 - 17.693) X 3818,3 . 155.800.836, 40

13
=1

Subsidi th. 1994

(61.445,816 - 17.698) X 4182,4 = Rp. 182.891.777,60

Subsidi th. 1995

(64.894,914 - 17.693) X 4546,4 = Rp. 212.330.252,00
i

Alternatif II

Apabila tarip lama,: yaitu sebesar Rp. 17.693,00 ,
dlnaikkan ‘'menjadi sebesar tarip baru sehingga persamaan
trend tarip lama akan sama dengan persamaan trend tarip
baru, maka tarip tahun 1991 sebesar Rp. 52.598,522,
tahun 1992 sebesar Rp. 55.547,62, tahun 1993 sebesar Rp.
58.496,718, tahun 1994 sebesar Rp. 61.445,816 dan tahun
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ne

1995 seﬁesar Rp. 65.394,914. Dengasn demikian subsidi
untuk t#ap tahuﬁ akan menjadi 0 ( nol ) atau dengan
‘kata la?n akan terjadi impas. Perhitungan subsidinya

sebagai berikut :

Subsidi, th. 1991

' (52.598.522 - 52.598.522) X 3.090,1

n

Rp. 0,00

Subsidi'th. 1992

1(55.547,620 55.5647,620) X 3.454,2 = Rp. 0,00

Subsidi 'th. 1993

1(58.496,718 - 58.496,718) X 3.818,3 = Rp. 0,00
Subsidi th. 1994 '

k61.445,a16 - 61.445,816) X 4.182,4 = Rp. 0,00
Subsidi th. 1995 |

(64.394,914 - 64.394,914) X 4.546,4 = Rp. 0,00

I
\

GRAFIK TREND TARIP

Terteraldi halaman 60
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GRAFIK TREND TARIP

B )

biaya, Cx Kp1.060,) ———>
R -

0 _ , . o
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Tarip yang demikian itu kecil kemungkinannya untuk
diterapkan di Balai Industri Surabaya mengingat masyara-
kat Industri masih terbatas pengertiannya. Apabila tarip
ini diberlakukan memungkinkan bagi mereka tidak melaku-
kan pemeriksaan air proses industrinya padahal peraturan
perundang - undangan mewajibkan setiap industri memerik-
sakan air proses industrinya agar dapat diketahui anali-
sis dampak lingkungannya.
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Alternatif III

Apébila tarip lama mengikuti trend biaya, yaitu
bilamana dikehendaki kenaikan 10 %, maka tingkat laba
akan tetap. Daril pernyataan tersebut maka persamaan

trend taripnya adalah :.
Y1 = aq + bx

atau
. 1

y = (52.598,522 X 110 % ) + 2.949,088 ( x )
v = 57.858,37 + 2.949,098 ( x )
|

‘Tarip tahun 1991

|
| -
yl = 57.858,37 + 2.949,098 (5) = Rp. 72.603,860

Tarip tahun 1992

vyl = 57.858,37 + 2.949,098 (6) = Rp. 75.552,958

1

Tarip tahun 1993

vyl = 57.858,37 + 2.949,088 (7) = Rp. 78.502,056
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Tarip tahun 1994

'yl = 57.858.37'+ 2.949,008 (8) = Rp. 81.451,154

. Tarip tahun 1995

 ¥- = 57.858,37 + 2.949,088 (9)

Rp. 84.400,2562
Dari perhitungan tarip tersebut di atas dapat
dicari perkiraan laba tiap tahun. Laba per tahun

diperhitungkan dari tarip per tahun dikurangi biaya
dikalikaﬁ dengan sampel, dengan perhitungan sbb. :

Laba tahun 1991
|

Rp 61.818,494,95

(72.603,#60 - 52.508,522) X 3.090,1
|

Laba tabhun 1992

(75.552,d58 - 55.547,620) X 3.454,2 = Rp 69.102,438,52

Laba tah?n 1993

'(78.502,056 - 58.496,718? X 3.818,3

n

Rp 76.386,382,09

Jumlah untuk dipindahkan ke hal. 63 = Rp 207.307.315,56
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i
£

Jumlah pindahan dari halaman 62 = Rp 207.307.315,56

Laba t§hun 1994

(B81.451,154 - 61.445,816) X 4.182,4 = Rp 83.670,325,65

Laba tahun 1995

(84.400,252 - 64.394,914) X 4.546,4 = Rp 90.954,269,22

Total laba Rp 381.831.269,22

GRAFIK TREND TARIP

A\}

—4 ]

7R T T TR 7

tahvy ———>
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Bigya-tiap tahun yang demikian itu ditambah dengan
laba ma%ing - masing kecil kemungkinannya akan diterap-
kan sebagai tarip pada Balai industri Surabaya, karena :
(1) Balai Industri Surabaya sebagai instanegi pemerintah

tiéak berorientasi pada usaha pemupukan laba tetapi

lebih mengarah kepada usaha pelaysnan jasa industri
keﬁada masyarakat,:

(2) Balai Industri Surabaya sebagai instansi pemerintah
berkewajiban berupaya mendidik masyarakat industri
men%aati peraturan dan perundang-undangan mengenai

lingkungan hidup yang berlaku,
|
|

(3) Balai Industri Surabaya berkewajiban membantu
|
masyarakat industrilagar dapat tunbuh-kembang usaha

dan:kualitas hasil produksinya.

Alternatif IV
|
Apab@la tarip ditentukan 10 % di bawah garis trend
biaya maldsa tingkat subsidi tetap namun Jjumlah esubsidi
akan meniﬁgkat. Hal ini dapat dilihat dari persamaan

trend biaya sebagai berikut :

yg = ag + bx

atau
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( 52.598,522 X 90 ¥ ) + 2.949,098 ( x )
'47.838,67 + 2.949,098 ( x )

y2
Y2

Berdasarkan persamaan trend tersebut di atas maka

dapat dicari trend biaya sebagail berikut:

Biaya th. 1991

]

Vo = 47.338,67 + 2.949,098 ( 5 ) = Rp 62.084,160

Biaya th. 1992

vp = 47.338,67 + 2.949,098 ( 6 ) = Rp 65.033,258

Biaya th. 1993

+
S

1

vy = 47.338,67

-949,098 ( 7 ) Rp 67.982,356

Biaya th. 1994

vo = 47.338,67 + 2.949,098 ( 8 )

Rp 70.931,454

Biaya th: 1985

1)

Vo = 47.338,67 + 2.949,098 ( 5 ) Rp 73.880,552
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Subsidi per tahun diperoleh dari biaya dikurangi
tarip dikalikan sampel. Untuk itu subsidi tahun 1991
s.d. 199§ dapat diperkirakan sebagai berikut :

Subsidi th. 1991 '

(62.084,160 - 52.598,522) X 3.090,1 = Rp 29.311.589,98

Subsidi'th. 1992

(65.083,258 - 55.547,620) X 3.454,2

Rp 32.765.290,78

|
Subsidi th. 1993

(67.982,356 - 58.496,718) X 3.818,3
\

Rp 36.219.011,58

{l

Subsidi th. 1994

(70.931,4$4 - 61.445,816) X 4.182,4

Rp 39.672.732,37

' Subsidi th. 1995 |

Rp 43.126.453,17

t

(73.880,552 - 64.394,914) X 4.564,4
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GRAFIK TREND BIAYA

_ Q

b}a\)'ﬂ.CX Rplo 0003-) —_—
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\

i gz W @A 4
: ' ' tdhan-————a
Alternatif V

Apabila tarip ditétapkan per 3 ( tiga ) tahun,
vaitu besarnya tarip tahun 1991 sampai dengan tahun 19893
adalah sama dengan biaya tahun 1991, maka ;arip tahun
1991, tahun 1992, dan tahun 1993 masing-masing sebesar
Rp 52.598,522. Sedangkan tarip tahun 1994 sampai dengan
tahun 1996 adalah sama dengan biaya tahun 1994 yang
telah disubsidi 10 %, maka tarip pada tahun 1994, tahun

1895, dan tahun 1996 masing-masing sebesar :
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Rp 61.445,816 - (10 % X Rp 61.445,816 ) = Rp 55.301,23

l

Su&sidi untuk tahun 1991 sampai dengan 1993 sebagai

berikut :
[

Subsidi th. 1991

il

Rp 0,00

Subsidi' th. 1992

( 55.547,62 - 52.598,522 ) X 3.454,2

Rp 10.186.774,31

Subsidilth. 1993
i
|

|
( 58.496,718- 52.598,522 ) X 3.818,3
l

Rp 22.251.081,79

Total Subsidi th.1991 s.d. 1993 = Rp 32.707.8866,10
I

Subsidi th. 1994

( 61.445,816- 55.301,33 ) X 4.182,4

Rp 25.689.116,49"

|

Subsidi th. 1995
|
|

( 64.394,914- 55.301,33 ) X 4.564,4
|

Rp 41.344,434,31

Total Subsidi th. 1994 s.d. 1995

Rp 67.043.550,80
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Befdasarkan perhitungan - perhitungan tersebut di
atas dépat dibuat grafik trend tarip sebagaimana yang

tertera di bawah ini.

GRAFIK TREND TARIP

- = =6
o

"1'
- 0~

biaya. Cx Ry - 000,-) —

\\

.

L 994 995

tahuy ———

Darﬁ ke lima alterhatif tersebut di atas secara
teoritis ,dapat dibuktikan bahwa menghitung biaya yang
sebenarnya menurut metéde akuntansi dapat dilakukan
untuk taﬁun—tahun yangisudah berlalu. Demikian juga
tingkat kecendrungan kedaikan biaya-biaya di masa yang
akan daténg melaluil Analisis Trend. Oleh karena itu

penentuan, tarip pemerikspan Jaga analisis kimia air di
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Balai Iﬁdustri Surabaya agar subsidi negara dapat diku-
rangi juga dapat dilakukan. Dengan demikian meks hipote-
sis yang diajukan penuiis dapat terbukti.

Da%i sekian alternatif tersebut pemilihan
penerapénnya gangat bergantung kepada kebijakan pemerin-
tah. Pilihan-pilihan tersebut akan bergantung kepada
kemampu%n anggaran pemérintah vang dipergunakan sebagai
subsidildengan'memperh%pikan sasaran kebijakan pemerin-
tah dalém melaksanakap undang-undang dan penyadaran

masyarakbt industri akan kewajibannya mentaati peraturan

dan perundang-undangan yang berlaku.

|
i

Bilé kemampuan anggaran pemerintah cukup kuat maka
pilihan élternatif yang dapat diambil adalah alternatif
I atau V; yaitu alternaﬁif di mana subsidi yang diberi-
kan makih lama makin besar. Namun apabila kemampuan
anggaran;pemerintah tidak mencukupli maka sebaiknya
dipilih I{altarnatif III, II, atau IV , yaitu dimana
alternati% itu menunjukkan bahwa Balal Industri Surabaya

akan mendapatkan laba,. impas, atau setidaknya laju

kenaikan subsidi tidak terlalu cepat.

Sasaran kebijakan pemerintah di dalam melsksanakan
undang-undang tentang bidang lingkungan hidup Jjuga
mempengardhi keputusan @engenai pemilihan tarip. Bila
pemerintall mengambil kebijakan yang teguh dalam melaksa-
nakan undhng—undang, maka suatu penentuan tarip yang

tidak terlalu tinggi akaq mendorong masyarakat industri
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untuk lpbih mentaati undang-undang tersebut. Dalam hal

ini alternatif I, V, atau IV mungkin akan lebih sesuali.

Biia tingkat kesédaran. masyarakat industri telah
meningkdt dan kemampuén pengawasan aparat pemerintah
telah cukup memadai, maka pemilihan tarip yang tidak
'menganddng gubgidi, yaitu alternatif II atau bahkan III
dapat di?ertimbangkan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. KESIMPULAN

1. Baiai Industri Surabaya selama ini tidak pernah
menghitung biaya pemeriksaan jasa analisis kimia air
yané sebenarnya dan bahkan tarip tersebut sejak tahun
198{ pemberlakuannya tidak pernah ditinjau kembali.
Di ﬁ;hak lain biaya sesungguhnya dari tahun ke tahun -
sema#in besar karena pengaruh kenaikan harga bahan
dan/?tau obat—obaﬁgn dan peralatan / instrumen.
Akibatnya kerugian Balai Industri Surabaya dari tahun
ke téhun semakin bésar dan hal itu harus ditutup
dengép subsidi negaré.

\
!

2. Berda%ar data yang ada dapat dihitung biaya-pemerik-
saan ?asa analisis kimia air yang sebenarnya tahun
19886 Ed tahun 199@. Dengan Analisis Trend dapat
dihitﬁng kecendrunkan biaya untuk tahun-tahun

seterusnya, dalam hal'ini tahun 1991 s.d. tahun 1995.

3. Bérdasérkan Analislis ibend.Biaya tersebut, maka dapat
ditenthkan tarip yaﬁg sesuail agar subsidi dapat
dihapu% atau setidakFtidaknya laju peaertumbuhannya
tidak Eerlalu tinggi. Dengan demikian hipotesis
renulis terbukti.
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IV.2.S A RAN

1. Sejogyanya Balai Industri Surabaya membuat perhi-
tunéan biaya yang sesungguhnya agar dapat diperoleh
gambaran tentang biaya di masa-masa mendatang. Hasil
perhitungan ini hendaknya diajukan kepada pemerintah
sebégai dasar penetapan tarip yang sesual.

2. Di @alam menetapkan tarip yang sesuai pemerintah
hendﬁknya mempertimbangkan faktor-faktor yang rele-
van,lmisalnya kemampuan anggarean, pelaksanaan undang-
unda#g tentang lingkungan hidup, dan tingkat kesa-

daraﬁ masyarakat industri.
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' LAMPIRAN 1
. Pemakaian Bahan dan/atau Obat-obatan Kimia
Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
Bahan dan/atau Obat-obatan
NO PARAMETER
. Jenis Jumlah
1| pn Standar Ph -
2 | Fe ( Besi ) NH,0 HCL 0,1 Gram
l Penemtralin 0,2 Gram
! Hidroluiguinolat 0,025 Gram
' NA OH 0,005 Gram
3| Mo ( Mengan ) HNO 50 Ml
. Na Bismuth 0,5 Gram
1 Bensidine 0,001 Gram
, Asetat 25 M1
4| cu ( Tembaga ) Asam Sulfat 10 M1
: Na OH 2 Gram
: KsF (CN)g 0,01 Gram
. Amoniak 10 M1
5 | Zh ( Seng ) HOL 10 M1
; K4Fe ( CN e 1 Gram
! Na OH 19 Gram
6 Cé { Krom - Etanol 100 M1
Heksev ) + Ho O 15 M1
: Na Oﬁ 0,4 Gram
7 | ¢d ( Kadmium ) | Dithisine 0,02 Gram
Na OH 2 Gram
 HCL 10 M1
CCL,4 10 M1
8 | He ( Air Rakea )| "NHj 10 Ml
Ni 504 15 M1
Dithisen 10 Mg
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Bahan dan/atau Obat-obatan
NO PARAMETER
: Jenis Jumlah
8 | Pb ( Timbal ) NH 10 M1
' KC 0,1 Gram
NaZS 1 Gram
10 | ‘Ae ( Arsen ) Ha SO, 10 Gram
' KM NO4 1 Gram
HNO 10 ML
11 | Be ( Selenium ) | NHj 10 M1
: Na~S 1 Gram
‘ KSEe (CN)g 1 Gram
12 | €n ( Sianida ) HCL 10 M1
! Na OH i, Gram
. KOH 1 Gram
] Fe 8504 2 Gram
13 | S ( Sulfida ) Pb Asetat 1 Gram
j K.Tartrat 2 Gram
1 NH, CL 5  Gram
| NH3 10 Ml
14 | F.( Fluorida ) Na F 0,22 Gram
! F2 0,1 ' Gram
: Na CH z Gram
! Etanol 100 .Ml
15 | Cl, ( Sisea Cl, 10 M1
'Elor bebas ) Benedine 0,25 Gram
' Cn S04 1 Gram
HCL 10 M1
16 Nﬁ { Amonia Na Oh 2 Gram
gebagal N ) K 1 5 Gram
Heg 1 0,5 Gram -
Air Destilasi 100 M1
17 | NOg ( Nitrat ) Brusin 0,6 Gram
Na Asida 0,5 Gram
Na SO 100 Ml
Ag2 834 0,02 Gram
KM2 02 1 Gram
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Bahan dan/atau Obat-obatan

NO PARAMETER

Jenis Jumlah
18 | 'NOp ( Nitrit ) .| Al (SOp) 0,1 Gram
Naptaline 0,25 Gram

Asam Asetat 100 M1
Sulfanil 0,4 Gram

19 | Fenol HpS04 10 M1
: Stastar Planol 0,2 Gram
: Na OH 1 Gram
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LAMPIRAN 2

Daftar Harga Bahan dan/atau Obat-Obatan Kimia
Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya
' dari tahun 1986 =.d. tahun 1990
( dalam rupiah )

Bahan dan/atav Obat-obatan Harga pada tahun
K0 »

Jenis Juslah | 1988 | 1987 | 1986 | 1989 { 1990
* 1| Standar Ph B 25| 40| 650 860 |1.200
2 | Wy HCK 00 Graa| 80| 120| 195 230 | 360
: Penentralin 0,2 Gram| 120 1601 190 ) 240 ] 370
. {Hidroluiquinolat{ 0,025 Gram [ 625 ( 660 { 750 { 860 {1.310
WA 0N 0,0060ram | 40| 45| 0| 75! 108
"3 | B0 50 M | 450 520 560 70| 890
| Ha ﬂisluth 0,5 OGram | 125 ] 2201 250} 430 | 560
Bensidine 0,001 Gras 65 851 126 170 ) 265
detat %5 M | 35) 40| s00 6251 760
A hsanSulfat |10 M1 | 260] 200 32 420 | g0
"1 Ra O 2 Gram | 130 [ 170 200 ) 2401 330
B (N 0,00 Gran | 550 | 660 | 750 | 10| 920
Saoniak 10 M | 260 450 700 760 | 840
5| nen 0 B | 2ol a0 400 550 630
EPe (CR)g | 1 Gram| 560| 660) 750 860 | 970
¥a O i Granm 15 851 1001 1451 210
6 | Stanol 00 M | 625 725 800 910 (1210
Hy 0 15 M | 450 650 | 800 {1.200 [1.350
i of 04 Gran| 1250 10} 150 | 20 2m0
7| Dithislne 0,02 Gran | 230 | 40| 400 | 450 510
Fa O 2 Gram | 130 | 170| 200 | 225 | 280
B 0 M | a0l 3] o) a0l a0
Ccy 10 M| es| 105! 120] 187] 210
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Bahan dan/atgu Oﬁat-obatan

Rarga pada tahun

Jenis Julab | 1986 | 1987 | 1988 | 1989 | 1990

8| Wiy 0 ML} 425} 10| 700 780 960
Mi ‘50, 15 Ml | 25| 260| 300 420 530
Dithison 10 Mg | 125) 195| 200 256 315

9| m 0 M {1062,51.675 |1.750 1.850 {2.400
IC 0,0 Gram| 20) 20] 25| 60( 90
HayS 1 cran| 150 | 170 204} 256 ] 330

10 | Ha 0, 10 Gran| 260 200) 320 420 610
IH %0, 1 Gran| 555 760 }1.010 }1.250 [1.510
RO, 90 104| 115) 154 | 178
11 | By 0. W | 20| 4s0] 00| 60| a0
| Bas Gran | 200 | 190 204 215 270
'. xaﬁ (Chg 1 ran| 550 660 | 750 810 920
12 | HeL 00 M | 20| 30| 400 550 630
" | Ba 0B 10 Gram| 75( 85| 100 5| 210
© | xon 1 Gran| 160 | 170 200{ 230 | 315
| Fe 0, 2 Gran| 25| 2300 250 | 30| 365
13 | Pb Asetat I Gram]| 15 150 5] 20| 20
| K Tartrat 2 0 Graw| 120| 160 180 [ 205| 23
© | By CL 5 Gran| 25| 260 320 350 | 380
| W 0 M | as) ero] voo) 7e0{ g6
| hat 020 6ran | 60| 70| 0] e15|
aE 0,0 Gran| 170 240 300{ 320 | 410
| Ra OB 2 ' Graw| 350 | 170 200{ 290 | 420
| Btanol 100 B | 5] 5] w0) 125] 160
151l 10 .M | 85| 120| 150 | 205 | 230
" | Benedine 0,2 Gram | 250 | 200 | 320 380 410
| ca 80, I Gran| 125 230 252 260 | 280
{ He 10 W | oo | 30| 400l ss0] 63
16| % Oh 2 Gran| 150 170 200{ 290 420
g 5 Gran| 260 480 [ 555( 620 { 705
1 Hg1 0,5 iGram| 320] 415 448 | 510 60

| hir Destilasl {100 M | 5] 3] 40| 4| 50
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Bahan dan/atau (Obat-obatan

Harga pada tahun

%0 :
Jenis Junlah 1966 { 1987 { 1988 ( 1989 p 1990
17 | Brusin 0,5 oGram| 125 215 251) 215} 315
Ka Asida 0,5 Gran 0 70 851 1151 150
Ha S0 100 Kl 7% 1201 172 190 ] 210
Aey 564 0,02 Gram | 225 260 275 315 360
Ity 0 1 Gran | 550 | 760 [1.010 11.250 {1.510
. 18 Alz (802)2 1 0,1 Gras B5( 106{ 14 { 125 150
Raptaline 0,25 Gram | 660 | 710 | 806 { 960 {1.250
Asan Agetat 100 )] 5] 1201 200} 215 260
Sulfanil 0,4 Gram| 150 | 210 ( 3001 9320 | 410
19 32804 10 M 260 | 210 | 420 | 4201 610
Stastar Plapol | 0,2 Gram 851 105 170 1701 210
Ra OH 1 Gras 7] 100 1451 1451 210
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Pemakaian Alat dan/atau Instrumen

LAMPIRAN 3

8o

Laboratorium Kimia Air Balai Industri Surabaya

NO

PARAMETER

Alat dan/stau Instrumen

Jenis

Jumlah

1| pPh

Ph Meter

1

2 | Fe

( Beei )

Spektofotometer
Buret

Pipet

Gelas Ukur

Labu Ukur

NN

Mangan )

Spektofotometer
Buret

Pipet

Labu Ukur

BN N

Tembaga )

Spektofotometer|.

Buret
Pipet

Gelas Ukur

Labu Ukur

NN -

[o7}

Zn

Seng )

Spektofotometer
Pipet

Labu Ukur
Erlenmeyer

NN =

Krom
Heksgev )

Spektofotometer
Pipet

Labu Ukur

Gelas Piala

N NN

Kadmium )

Spektofotometer
Gelas Pimla
Pengaduk
Erlenmeyer

Labu Ukur

NN
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NO

PARAMETER

Alat dan/atau Instrumen

Jenis

Jumlah

ng ( Air Raksa )

Spektofotometer
Labu Ukur

Pipet

Buret
erlenmeyer

NN

-l
Pb ( Timbal )

Spektofotometer
Gelas Ukur
Pipet

Labu Ukur

NN

10

Aes ( Arsen )

Distilasi
Erlenmeyer
Pipet

0N DS

11

Se ( Selenium )

Spektofotometer
Buret

Pipet

Labu Ukur

NN

{ Sianida )

I

Spektofotometer
Pipet

Labu Ukur

Gelas Ukur

0N DI D

13

5. ( Sulfida )

Pipet
Buret
Erlenmeyer

[N e

14

F'( Fluorida )

Buret
Pipet
Er lenmeyer

[N

Cl, ( Sisa
ﬁlor bebas )

Tabung Negsler
Pipet
Buret

B N

16

NHé ( Amonia
sebagal N )

Spektofotometer
Pipet

Buret

Labu Ukur

RN
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a8

NO

PARAMETER

Alat dan/atau Instrumen

Jenis

'Jumlah

17

NOg ( Nitrat )

Spektofotometer
Buret

Pipet

Labu: Ukur

NN

18

NO, ( Nitrit )

Spektofotometer
Erlenmeyer

Labu Ukur

Pipet

NN

19

Fenol

Spektofotémeter
Labu Ukur
Gelas piala

NN e
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a3
'LAMPIRAN 4
{Daftar Harga alét dan instrumen per satuan
LQboratorium Kimig Air balai Industri Surabaya

| ( dalam rupiah )

NABA JENIS -Harga pada Tahun
, ALAT & INSTRUNRN | 1986 1987 1966 1989 1990
1| PH Heté‘r 126.500.000 2130.125.000 160.000.000 | 160.500.000 | 170.800.000
2 Spekto{;neter 43.650.000 } §5.675.000 | ©60.347.000 | 70.950.000 |} 72.550.000
3| Buret ::. 150 ] 1.0 10.250 10.500 15.500
4] Pipet . 3.250 3.500 4.100 4.260 4.500
5 | Gelas Ukir 3.500 4.250 5,700 6.100 5280
6 | labu Uku]; 6.500 7.200 7.400 1.500 1.700
7| Gelas Pi!i:‘la 3.500 4,000 4.250 4.750 .'!.700-
8 Erlenleye:i' 3.000 3.250 3.500 4.250 | 4.500
9 | Pengaduk L 100 150 | 200 350 450
10 { Tabuug ﬂeéaler 3.250 4.200 5.500 6.200 6.500
11 Disti[aaiA 40.500 45.500 50.600 §6.600 60.500

Sumber : Interea P@rnsahaan
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DAFTAR PUSTAKA

Amirudin Umar, Sri Kusreni, M. Lutfie M., Statistik I,

Penerbit Fakulta§ Ekonomi Universitas Airlangga,
1986

Beckert, J.B. James D. Wilson dan John B. Campbell,
Controllershir Tugas Akuntansi Manajemen, Edisi
Ketiga, Terjemahan Tjintjin Fenix Tjendera, ‘Pener-

bit Erlangga, Jakarta, 1986

Ikatan Akuntan Indonesia, Erinsip Akuntansi Indonesia,
Peréetakan Negara RI, 1984

Kantor Ménteri Negara Pengawasan Pembangunan dan Ling-
kungan Hidup, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomdr 4 Tahun 1982 tentans Ketentuan-Ketentuan
EQka Pengelolaan Lingkungan Hidup, Percetakan RI,
1982" '

Mas“ud MCQ Akuntansi Manéiamen, Edisi Revisi, Penerbit
BPFFE,, Yogyakarta, 1982
| |

Milton F.Usry dan Adolf Matz, Cost Accounting Planning .
and aningll, Eight Edition, Terjemahan Herman
Wibowé, Penerbit Erlangga, 1986
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Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi Ketiga, Penerbit BPFE,
Yogyskarta, 1983

Ray H. Garrison, Akuntansi Mapajemen ( Managerial. Ac-

counting ), Edisi Ketiga, Terjemahan Bambang Purno-
moéidhi dan Erwin Dukat, Penerbit AK Group, 1987

Soehardi Sigit, Asas-Asas Akuntansi, Edisi Revisi,
Penerbit BPFE, Yogyakarta, 1981

Sudjana, :Ieknik Analieig Reeresi dan Korelasi, Penerbit
Tarsito, Bandung, 1983
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